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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi
penelitian. Dan seorang peneliti harus memahami metodologi penelitian
yang merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah
(cara) sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan

dengan masalah-masalah tertentu.

Dalam dunia pendidikan pendekatan penelitian yang terkenal
terbagi menjadi dua penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. Dalam
penulisan thesis ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dimana
dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses daripada

hasil suatu aktivitas.

Untuk melakukan penelitian seseorang dapat menggunakan
metode penelitian tersebut. Sesuai dengan masalah, tujuan, kegunaan
dan kemampuan yang dimilikinya. Menurut Bagman dan Taylor
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati.

Sedangkan Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalam bahasannya dan peristilahannya (Sudarto, 1995:62). Secara

umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami (understanding)
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dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut
perspektif masyarakat itu sendiri (Tobroni, 2001:1). Dan penelitian
kualitatif adalah salah satu metode untuk mendapatkan kebenaran dan
tergolong sebagai penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar teoriteori
yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik. Jadi
dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa adanya
melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai faktor
yang ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang sedang
berlangsung. Sedangkan metode penelitian kualitatif menurut Lexy J.
Moleong berdasarkan pada pondasi penelitian, paradigma penelitian,
perumusan masalah, tahap-tahap penelitian, teknik penelitian, kriteria
dan teknik pemeriksaan data dan analisis dan penafsiran data (Tobroni,
2001:63-64). Berpijak dari penelitian diatas penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan objek pariwisata
Pantai Delegan di Kabupaten Gresik serta mengetahui faktor pendorong
dan penghambat proses pengembangan. Sedang jenis penelitian yang
dipakai oleh peneliti adalah jenis deskriptif kualitatif yang mempelajari
masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Penelitian
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang
saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan,
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini
terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini
bertujuan untuk memperoleh informasiinformasi mengenai keadaan
yang ada (Mardalis, 1999:26). Bahwasanya penelitian deskriptif
kualitatif dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-
keadaan nyata sekarang yang sementara berlangsung. Pada hakikatnya
penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat

deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
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mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki (Mardalis,
1999:72).

3.2 Objek dan Informan Penelitian

Objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa
orang, organisasi atau barang yang akan diteliti atau pokok persoalan
yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah
(Supranto, 2000). Adapun objek dalam penelitian ini yaitu penerapan
aplikasi sistem informasi penilaian bandung juara dalam meningkatkan

kinerja camat dan lurah kota bandung.

Menurut sugiyono (2009:38) objek penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sasaran atau objek penelitian ini adalah lokasi wisata Pantai
Delegan di Kabupaten Gresik, meliputi pihak-pihak yang berkaitan
langsung maupun tidak langsung dengan pengelolaan Pantai Dalegan
sebagai salah satu objek pariwisata kenamaan di Kabupaten Gresik.
Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah subjek yang
memahami informasi penelitian, meliputi Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata, Pemerintah Desa Delegan, wisatawan Pantai Delegan, para
pelaku usaha di wilayah Pantai Delegan, dan pihak swasta selaku

pengembang seputar perencanaan.

Beberapa informan yang dilibatkan pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 2 berikut ini:



54

Tabel 2

Nama-nama informan penelitian beserta asal lembaga dan jabatannya.

No Lembaga Informan

1. Dinas Kebudayaan dan | Migfar Syukur, Kepala Dinas
Pariwisata Kabupaten | Kebudayaan  dan  Pariwisata

Gresik. Kabupaten Gresik.

2. Pengelola Pantai Dalegan | Mahfudi, Ketua Pengelola Pantai

Dalegan.

3. Pelaku Usaha di Pantai | Nur Anis Ekowati, Pelaku Usaha
Dalegan. di Pantai Dalegan.

4, Pemerintah Desa | Ainur, Pengelola Keuangan di
Dalegan. Pemerintah Desa Dalegan.

5. Wisatawan Pantai | Arif Turi, Wisatawan Pantai
Dalegan. Dalegan.

Sumber : Hasil tabulasi peneliti
3.3 Metode Pengumpulan Data

Pada tahap penelitian ini agar diperoleh data yang valid dan

bisa dipertanggungjawabkan, maka data diperoleh melalui :
1. Wawancara

Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya
langsung. Adapun wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak
berstruktur, dimana di dalam metode ini memungkinkan pertanyaan

berlangsung luwes, arah pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus, sehingga



55

diperoleh informasi yang kaya dan pembicaraan tidak kaku
(Singarimbun, 1989:47).

Adapun dalam pengumpulan data, peneliti melakukan
wawancara bersama antara lain kepada wisatawan Pantai Delegan,
Pemerintah Desa Delegan, Pemerintah Kabupaten Gresik dalam hal ini
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, dan Pihak Ketiga dalam hal ini

swasta.

Hal demikian dilakukan dengan tujuan untuk memeproleh data

secara luas dan menyeluruh sesuai dengan kondisi saat ini.
2. Observasi Langsung

Observasi langsung adalah cara pengumpulan data dengan cara
melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. Observasi harus
dilakukan secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang
bisa diandalkan, dan peneliti harus mempunyai latar belakang atau
pengetahuan yang lebih luas tentang objek penelitian mempunyai dasar
teori dan sikap objektif (Soeratno, 1995:99). Observasi langsung yang
dilakukan oleh peneliti bisa direalisasikan dengan cara mencatat berupa
informasi yang berhubungan dengan pengelola Pantai Delegan. Juga
mengamati secara langsung bagaimana proses kerja pengelolaan dan
marketing yang dilakukan oleh warga setempat sebagai pihak yang
memiliki hak kelola atas Pantai Delegan. Dengan observasi secara
langsung, peneliti dapat memahami konteks data dalam berbagai
situasi, maksudnya dapat memperoleh pandangan secara menyeluruh.
Untuk itu peneliti dapat melakukan pengamatan secara langsung dalam

mendapatkan bukti yang terkait dengan objek penelitian.
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3. Dokumen

Dokumen vyaitu proses melihat kembali sumber-sumber data
dari dokumen yang ada dan dapat digunakan untuk memperluas data-
data yang telah ditemukan. Adapun sumber data dokumen diperoleh
dari lapangan berupa buku, arsip, majalah bahkan dokumen perusahaan

atau dokumen resmi yang berhubungan dengan fokus penelitian.
3.4 Teknik Analisis Data

Pada Jenis penelitian kualitatif ini, pengolahan data tidak harus
dilakukan setelah data terkumpul atau pengolahan data selesai. Dalam
hal ini, data sementara yang terkumpulkan, data yang sudah ada dapat
diolah dan dilakukan analisis data secara bersamaan. Pada saat analisis
data, dapat kembali lagi ke lapangan untuk mencari tambahan data yang
dianggap perlu dan mengolahnya kembali. Suyanto dan Sutinah (2006:
173), mengatakan pengolahan data dalam penelitian kualitatif
dilakukan dengan cara mengklasifikasikan atau mengkategorikan data
berdasarkan beberapa tema sesuai fokus penelitannya. Pengolahan data

pada penelitian ini terdiri dari :
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan lapangan (Miles dan Huberman
(1992:16). Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan
analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam tiap
permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan
diverifikasi. Data yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai

permasalahan penelitian.
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Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih
spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data
selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin lama
peneliti berada di lapangan maka jumlah data akan semakin banyak,
semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi data perlu
dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit

analisis selanjutnya.
2. Penyajian Data

Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. (Miles dan Huberman, 1992 :
17). Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan,
tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan,
hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian data dalam
bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yan
terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan
sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna

tertentu untuk menjawab masalah penelitian.

Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting
menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Dalam
melakukan penyajian data tidak semata-mata mendeskripsikan secara
naratif, akan tetapi disertai proses analisis yang terus menerus sampai
proses penarikan kesimpulan. Langkah berikutnya dalam proses
analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan

dan melakukan verifikasi data.
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3. Menarik kesimpulan atau verifikasi

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua
data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan
kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan,alur sebab akibat atau
proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu
dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau
verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat
Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan
interaktif, secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah
melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan
merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data.Penarikan

kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.



